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BAB III

KANDUNGAN ISI NOVEL MUSYAFIR CINTA

A. Biografi Taufiqurrahman Al-Azizy

Taufiqurrahman Al-Azizy adalah orang asli Indoneesia. Ia lahir di

Jawa Tengah pada tanggal 9 Desember 1975 di Desa Ketoyan, Kecamatan

Wonosegoro, Kabupaten Boyolali. 1 Beliau seorang alumni pondok

pesantren ilmu Al-Qur’an “Hidayatul Qur’an” yang diasuh oleh KH. Drs.

Ahsin Wijaya Al-Hafidz, M.A. belia juga merupakan lulusan dari

Universitas Sains Al-Qur’an Wonosobo (UNSIQ) Fakultas Komunikasi

Penyiaran Islam (KPI).

Selama beliau duduk dibangku kuliah, beliau juga aktif dalam

beberapa organisasi yaitu menjadi ketua umum Himpunan Mahasiswa

Islam (HMI), ketua Senat Fakultas KPI, ketua Lembaga Dakwah

Mahasiswa dan juga menjadi ketua Ikatan Penulis Muslim Wonosobo

(IPMW). Melihat dari latar belakang pendidikannya yang selalu berkutat

pada ilmu yang mempelajari tentang Al-Qur’an maka tidak heran jika

karya sastra yang dihasilkannya selalu terinspirasi dari sumber Al-Qur’an

dan Hadits. Karya-karya yang diterbitkan yaitu Syahadat Cinta (2006),

Kitab Cinta Yusuf dan Zulaikha (2007), Makrifat Cinta, Musyafir Cinta

(2007), Munajat Cinta 1 (2008), Munajat Cinta 2 (2009), Jangan Biarkan

Surau Ini Roboh (2009), Sahara Naiwana (2009), Bulan Merintih di

1 Taufiqurrahman Al-Azizy, Musafir Cinta (Yogyakarta: Diva Press, 2007), 326.
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Masjidil Aqso. Kidung Shalawat Zaki dan Zulfa (2010), Kuhapus Namamu

dengan NamaNya (2010), Dhuha di Victoria (2010), Alif (2011), Kecupan

Yang Dirindunya (2012), Laki-laki Yang Menggenggam Ayat Tuhan

(2012), Di bawah Telapak Kakimu, KepadaMu Hamba Takluk (2012),

Butiran Debu (2013).2 Karya-karya Taufiqurrahman ini sudah ada yang

ditayangkan seperti novel Syahadat Cinta telah dilayarlebarkan, novel

Kisah Cinta Yusuf dan Zulaikha juga ditayangkan sebagai FTV, Musafir

Cinta dan Makrifat Cinta telah ditayangkan sebagai FTV di Indosiar.

Taufiqurrahman adalah novelis muslim yang karya-karyanya selalu

dinantikan oleh ribuan penggemar novel religius, lintas umur, gender dan

etnis. Setiap novel yang dilahirkannya sangat kuat, kaya mutu, banyak

hikmah dan dapat menggugah hati. Beliau dalam menulis karyanya

berprinsip bahwa sebagai seorang penulis muslim, beliau tidak akan

menulis buku fiksi atau non fiksi yang tidak mengandung visi dan misi

keIslaman. Menurutnya, menulis adalah salah satu cara yang dapat

dipersembahkan untuk memberikan manfaat bagi dunia Islam.

Taufiqurrahman mulai dikenal oleh masyarakat luas setelah

melahirkan karya Trilogi yang terdiri dari novel Syahadat Cinta, Makrifat

Cinta dan Musafir Cinta.3 Khususnya dalam novel Musyafir Cinta beliau

banyak dilatarbelakangi oleh kisah hidupnya. Beberapa alasan yang

melatarbelakanginya yaitu beliau merindukan Dukuh Tegal Jadin. Di

Dukuh Tegal Jadin tersimpan kenangan indah saat beliau masih kecil. Di

2 Taufiqurrahman Al-Azizy, Butiran Debu ( Yogyakarta: Diva Press, 2013), hlm 347
3 Taufiqurrahman Al-Azizy, Munajat Cinta (Yogyakarta: Diva Press, 2008), 465.
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Dukuh Tegal Jadin beliau menghabiskan waktu bermainnya di pondok

kakeknya. Menurut faktanya, pondok yang diasuh oleh kakeknya itu

semakin lama tidak semakin berkembang dan akhirnya tidak terurus.

Kemudian beliau berpikir bahwa yang dapat dilakukan yaitu menulis

novel tentang pesantren dengan mengambil setting tempat masa kecilnya.

Kebanyakan bagi penulis Taufirqurrahman dalam karyanya selalu

menggunakan kata cinta. Namun cinta yang dimaksud di sini adalah cinta

kepada Allah sebagai Tuhan Yang Maha Pencipta, Allah mencintai kita

semua. Kata “cinta” dalam novel Musafir Cinta menitikberatkan pada

ketauhidan, kesabaran dan kerendahan hati. Novel Musafir Cinta ini mulai

ditulis setelah beliau mentafakkuri surat Al-An’am ayat 75 sampai 79.

Surat dan ayat tersebut mengisahkan tentang Nabi Ibrahim a.s dalam

perjalanannya mencari Tuhan.

“Dan Demikianlah Kami perlihatkan kepada Ibrahim tanda-tanda
keagungan (kami yang terdapat) di langit dan bumi dan (kami
memperlihatkannya) agar Dia Termasuk orang yang yakin. ketika malam telah
gelap, Dia melihat sebuah bintang (lalu) Dia berkata: "Inilah Tuhanku", tetapi
tatkala bintang itu tenggelam Dia berkata: "Saya tidak suka kepada yang
tenggelam." kemudian tatkala Dia melihat bulan terbit Dia berkata: "Inilah
Tuhanku". tetapi setelah bulan itu terbenam, Dia berkata: "Sesungguhnya jika
Tuhanku tidak memberi petunjuk kepadaKu, pastilah aku Termasuk orang yang
sesat." kemudian tatkala ia melihat matahari terbit, Dia berkata: "Inilah Tuhanku,
ini yang lebih besar". Maka tatkala matahari itu terbenam, Dia berkata: "Hai
kaumku, Sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kamu persekutukan.
Sesungguhnya aku menghadapkan diriku kepada Rabb yang menciptakan langit
dan bumi, dengan cenderung kepada agama yang benar, dan aku bukanlah
Termasuk orang-orang yang mempersekutukan tuhan.”4

Bagi seorang Taufiqurrahman bahwa yang terpenting dalam

menulis sebuah karya adalah buka best sellernya, melainkan yang penting

4 QS. Al-An’am, 75-79.
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karyanya dapat diterima dan bermanfaat bagi para pembaca. Dari beberapa

karya yang telah dihasilkan, dapat kita amati bahwa Taufiqurrahman telah

berdakwah secara bersahabat dan menyenangkan karena semua karyanya

difokuskan pada religiusitas atau masalah keagamaan.

B. Sekilas Tentang Novel Musafir Cinta

1. Tentang novel Musafir Cinta

Judul : Musafir Cinta

Penulis : Taufiqurrahman Al-Azizy

Penerbit : Diva Press

Cetakan : kesepuluh, 2007

Tebal : 331 halaman

2. Pendapat para tokoh tentang novel Musafir Cinta

Berikut ini adalah pendapat para tokoh mengenai novel Musafir

Cinta karya Taufiqurrahman Al-Azizy, diantaranya:5

a. K.H. D Zawawi Imron {Sastrawan Pengarang Celurit Emas)

Kemampuan teknis mengarang dan kekuatan literer teologis

Taufiqurrahman Al-Azizy dalam novel religius ini telah selesai.

Musafir Cinta adalah contoh karya sastra bermutu yang jarang

sekali mewarnai khazanah sastra Indonesia kontemporer.

b. Ustadz. A. Yunus Bachabazy (Spiritualis Muslim di Bali)

Berislam akan semakin kaffah jika didukung dengan

pencarian makna spiritualitas, bukan sekedar warisan keluarga.

5 Taufiqurrahman, Musafir Cinta, cover.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

37

Seperti kisah Nabi Ibrahin a.s ketika mencari Tuhan. Itulah spirit

besar Musafir Cinta ini. Kadang gesekan spiritual Iqbal terasa

begitu mengerikan, tapi kadang pula mengharukan. Menyentuh

bacaan yang bermutu inilah yang selalu kita butuhkan.

c. Rasul Junaidi (General Manager Radar Madura, Jawa Pos Group)

Selain faktor gaya tuturnya yang lancar, mengalir dan

penuh hikmah. Kekuatan novel ini terletak pada ghirah Iqbal

musafir (pencari) Cinta Ilahi. Trilogi novel religius ini

membangkitkan ghirah saya untuk menyelami syari’at, tarekat dan

makrifat, rahasia spiritual terdalam setiap muslim sejati.

C. Sinopsis Novel Musafir Cinta

1. Tegal Jadin Selamat Tinggal

Novel Musafir Cinta ini berawal dari kisah Iqbal Maulana yang

harus meninggalkan Pesantren Tegal Jadin karena konflik tradisi antara

faham keberislaman Iqbal dengan konservatisme Tegal Jadin. Sebenarnya

pesantren ini sangat ia sayangi, tetapi sekaligus ia membencinya. Dari

situlah Iqbal memutuskan untuk melakukan perjalanan untuk

merenungkan diri dan alam semesta ciptan Nya. Iqbal menjadi seorang

musafir cinta yang merindukan dua cinta yaitu cinta pada Tuhannya dan

cinta paa kekasih hatinya. Iqbal terus melangkahkan kakinya menyusuri

jalan setapak menuju sungai. Saat itu hari sudah mulai beranjak sore, air

sungai mulai bergericik dan seekor waletpun melintas dengan cepat di atas

punggung Iqbal. Namun Iqbal belum tahu kemana arah tujuannya. Pada
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pukul pukul 16.00 WIB Iqbal sampai di Desa Bandung, Iqbal belum

melaksanakan sholat ashar dan ia bergegas untuk mencari masjid terdekat.

Setelah ia melaksanakan sholat ashar dan meminta petunjuk kepada Allah,

Iqbal melanjutkan perjalanannya kembali.

2. Sepenggal Cerita Cinta dalam Bus Antar Kota

Sesampainya di kota Sruwen tadi hingga jarum jam menunjuk

pukul setengah tujuh malam. Iqbal menyebrangi jalan dan berdiri

menunggu bus yang lewat. Beberapa saat kemudia bus dari arah Solo

menuju Purwokerto berhenti tepat depan Iqbal. Kemudian Iqbal tertarik

untuk menaiki bus tersebut meski dengan kondisi penumpang yang

berdesakan. Bus terus melaju melewati kota Salatiga dan Iqbal teringat

bahwa ia belum sholat maghrib. Bus terus berjalan hingga melewati tugu

perbatasan kota Temanggung. Banyak penumpang yang bergegas untuk

turun, Iqbal ingin segera menduduki kursi yang kosong. Namun Iqbal

terhalang oleh seorang pemuda yang berada di depannya. Pemuda yang

bernama Yoga itu duduk di samping gadis cantik berkrudung putih yang

bernama Ida. Kemudian Yoga dan Ida saling berkenalan dan dengan

mudahnya Ida tergoda sehingga Ida mulai merebahkan kepalanya

dipundak pemuda yang bernama Yoga. Iqbal menjadi teringat pada ayat

Al-Qur’an yang telah dihafalkan:

“Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji, dan laki-laki
yang keji adalah buat wanita-wanita yang keji (pula), dan wanita-wanita yang
baik adalah untuk laki-laki yang baik dan laki- laki yang baik adalah untuk
wanita-wanita yang baik (pula). mereka (yang dituduh) itu bersih dari apa yang
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dituduhkan oleh mereka (yang menuduh itu). bagi mereka ampunan dan rezki
yang mulia (surga).” 6

3. Kasidah Lisan

Bus terus berjalan dan terdengar seorang kondektur menyebut

nama Parakan untuk mengingatkan seorang penumpang yang duduk di

sebelah kiri yang sejajar dengan jok yang diduduki oleh Ida dan Yoga

supaya untuk bersiap-siap turun. Iqbalpun bisa segera menempati tempat

duduk di sebelah pemuda yang bernama Anton. Bus melaju menderu-deru.

Jalanan semakin lama semakin menaik. Udara masuk dicelah-celah kaca

jendela terasa dingin. Iqbal segera mendirikan sholat maghrib yang di

qadha dengan sholat isya’. Iqbal segara bertayamum sebagai pengganti

wudlu karena di dalam bus tidak mungkin untuk melakukan wudlu.

Namun ia berada dalam keraguan apakah di jok tempat ia duduk terdapat

debu untuk bertayamum? Sejenak Iqbal memejamkan mata untuk

mengusir keraguannya karena tidak mungkin menghadap Allah dalam

keadaan yang ragu.

Tiba-tiba Iqbal merasakan secercah cahaya melintas dalam

benaknya. Iqbal teringat akan perkataan Ibn Qayyim bahwa setiap

penyakit pasti ada obatnya. Obat dari penyakit itu adalah lawan penyakit

itu.  Dan Iqbal menjadi sadar bahwa obat dari keragu-raguan hanya satu

yaitu keyakinan karena yang namanya ragu selalu berlawanan dengan

6 QS. An-Nuur, 26.
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yakin. Jika kita ingin keragu-raguan ini sirna, amak kita harus menyambut

keyakinan dalam hati kita.

4. Nyanyian Cinta

Setelah mendirikan sholat Iqbal harus segera turun dari bus karena

mobilnya mogok. Satu jam telah berlalu tidak ada tanda-tanda bus bisa

diperbaiki. Di tengah alun-alun kota Banjar ini tidak ada yang bisa para

penumpang lakukan kecuali menunggu waktu kedatangan bus yang akan

membawa ke Purwokerto. Waktu sudah terlalu malam, Iqbal melihat satu

pedagang yang masih menjajakan dagangannya.

Tepat setengah jam lebih, bus yang ditunggu-tungguoun datang.

Tetapi Iqbal lebih tertarik untuk tetap tinggal di sana sambil

mendengarkan nyanyian cinta yang didendangkan oleh sekelompok

pemuda. Para pemuda itu bernama Firman, Surya, Parno dan Patmo.

Mereka menyanyikan lagu istighfar dengan suara yang merdu dan

mengiris kalbu dan mengandung pertaubatan serta pengampunan diri pada

Ilahi. Saat mendengarkan lagu itu, Iqbal terasa bergetar dan berdebar-

debar karena ia merenungi dan mendapati dirinya berada ditengah malam

yang dingin, suci dan hening. Telah Iqbal hafalkan ayat Al-Qur’an

yanfirmankan:7

“Sesungguhnya bangun diwaktu malam adalah lebih tepat, (untuk
khusyuk) dan bacaan diwaktu itu lebih berkesan. Sesungguhnya kamu
pada siang hari ,mempunyai urusan yang panjang (banyak).”

7 QS . Al-Muzammil, 6-7.
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Kemudian Iqbal melangkahkan kaki untuk mendekati para

pemuda tersebut. Tidak disangka oleh Iqbal bahwa para pemuda tersebut

dalam keadaan mabuk dengan mulut bau arak. Melihat para pemuda ini

membuat Iqbal teringat dengan masa lalunya yang tenggelam dalam dosa.

Di alun-alun Banjarnegara inilah Iqbal bersama sahabat-sahabat oengamen

menunggu dan mengisi waktu. Iqbal berharap supaya suatu saat nanti ia

bisa berbagi pengalamannya kepada mereka, sehingga Iqbal bisa

meninggalkan kemaksiatan dan merekapun bisa meninggalkannya juga.

Kemudian Firman berkata “kemanapun mas Iqbal mau pergi, sekarang

mari ikut kami pulang dulu. Sudah mau subuh nich. Istirahat dulu di

rumahku mas, bagaimana?” Iqbalpun menganggukkan kepala.8

5. Seandainya Dia Bukan Anakku

Ternyata rumah Firman tidak jauh dari alun-alun. Bahkan ternyata

rumahnya terbilang bagus dan mewah. Tidak seperti yang dibayangkan

Iqbal sebelumnya bahwa Firman dan teman-temannya berasal dari

keluarga yang kekurangan dan tidak mampu, sehingga mereka mencari

penghidupan dengan cara mengamen.

Sebuah kamar berukuran luas dan khas kamar seorang pemuda.

Firman meraih tas punggungku dan meletakkannya dipojok kamar. Sayup-

sayup alurnan kitab suci terdengar. Jarum jam menunjuk pukul empat

pagi, adzan subuh berkumandang. Iqbal segera membersihkan badan dan

bau-bau. Setelah itu ia mendirikan sholat sunnah qabliyyah subuh yang

8 Taufiqurrahman Al-Azizy, Musafir Cinta, 87.
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kemudian disambung dengan sholat subuh. Setelah bermunajat pada Allah

SWT, Iqbal melanjutkannya dengan membaca ayat-ayat suci Al-Qur’an.

Tidak disangka bahwa kedua orang tua Firman telah berdiri di

belakangnya.

Ayah Firman yang bernama Pak Burhan dan Ibunya yang bernama

Bu Laela tidak menyangka bahwa anaknya juga mempunyai teman yang

baik. Kemudian kedua orang tua Firman mengajak Iqbal untuk bercakap-

cakap. Kedua orang tua Firman menceritakan kondisi keluarganya secara

bergantian. Bu Laela dan Pak Burhan menceritakan tentang keluhannya

mengahadapi sikap Firman yang semakin hari tidak bisa dikendalikan dan

Firman semakin jauh dari spiritualitas. Iqbalpun juga bermaksud untuk

berbagi hati tentang kisah-kisah di masa lalunya. Mendengar cerita dari

Iqbal, Bu Laela jatuh tidak sadarkan diri. Sungguh begitu berat cobaan

yang diterima oleh Bu Laela dan Pak Burhan. Allah SWT berfirman:9

“Hai orang-orang mukmin, sesungguhnya diantara istri-istrimu dan
anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu maka berhati-hatilah kamu
terhadap mereka dan jika kamu memaafkan dan tidak memarahi serta
mengampuni (mereka) maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang. Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah
cobaan (bagimu), dan di sisi Allahlah pahala yang besar.”

6. Lebih Baik Menghafal Al-Qur’an

Begitu berat ujian yang diberikan Allah pada Bu Laela. Begitu

lama, tertekan, tersiksa dan pedih dalam menjalani ujian itu. Namun

kehadiran Iqbal ternyata membuka kerudung kepedihan kembali bahkan

9 QS. At-Taghabun, 14-15.
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menambah kedukaan yang tengah dirasakannya ini. Kemudian Pak Burhan

meminta tolong pada Iqbal supaya membantunya supaya Firman terbebas

dari belenggu kehidupan yang sia-sia. Iqbal merasa bingung dan agak

sedikit berat karena ia baru saja belajar ilmu agama jadi tidak begitu

banyak pemahamannya tentang agama. Tiba-tiba cahaya memasuki

pikiran Iqbal, menurutnya lebih baik menghafal Al-Qur’an dari pada

mengkhayalkan yang tidak-tidak.

7. Kamar Ini Penuh Maksiat

Pada pukul setengah tiga sore, Firman beserta teman-temannya

telah pulang dan mereka membongkar-bongkar tasnya Iqbal untuk mencari

mushaf Al-Qur’an yang sempat dibawa oleh Iqbal. Lalu Iqbal meminta

izin pada Firman untuk membaca ayat-ayat Al-Qur’an di kamarnya. Meski

Firman mengizinkannya tetapi tetap saja kamar itu penuh maksiat.

8. Pesta Kecil di dalam Kamar

Malam telah bergulir, hampir sepanjang satu jam Iqbal duduk di

teras rumah dan menemani waktu serta angin yang berhembus. Namun

belum ada tanda-tanda kemunculan Firman dan teman-temannya. Sesaat

waktu telah menunjuk pukul setengah satu pagi Firman beserta teman-

temannya tiba dan mereka membawa dua orang gadis yaitu Indri dan Okta.

Sesampainya di dalam kamar mereka mengeluarkan bungkusan plastik

yang berisi bubuk marijuana. Tidak lama kemudian pesta narkoba dimulai.

Iqbal tidak membayangkan apa yang akan mereka lakukan. Sudah jelas



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

44

bahwa pesta narkoba memang sering berjalan beriringan dengan pesta

seks.

9. Gone With the Wind

Iqbal benar-benar sudah diterima sebagai bagian dari anggota

mereka, bahkan sering ikut kegiatan-kegiatan mereka. Memang akhir-

akhir ini Firman lebih banyak menghabiskan waktu di kamar dan para

sahabatnya juga jarang datang ke rumah Firman. Saat Iqbal berdiri di

depan pintu kamar Firman, ia mendengar suara Firman menangis. Iqbal

segera memasuki kamar Firman dan tidak diduga bahwa ia melihat darah

mengucur deras dari pergelangan tangan kiri Firman.

Firman memang sedang marah dan berputus asa. Ia mengeluh atas

apa yang terjadi dalam keluarganya. Adiknya terjebak dalam pergaulan

bebas lalu diperkosa dan kemudian dibunuh, tetapi para pembunuh

adiknya masih belum tertangkap oleh polisi sampai sekarang. Sejak

kejadian itu hati Firman menjadi kosong dan ia terus menggerutu

menyalahkan dan mencaci maki Allah. Mendengar caci makian Firman

terhadap Allah, Iqbal berusaha mencari jalan keluar untuk menjawab

semua keluh kesah Firman. Iqbal mengatakan pada Firman bahwa Allah

SWT adalah Dzat yang menciptakan langit dan bumi serta seluruh isinya

dan apa-apa yang ada diantaranya. Allah SWT berfirman:

“Dan Dialah yang menciptakan langit dan bumi dengan benar. Dan
benarlah perkataan-Nya diwaktu Dia mengatakanb ‘jadilah, lalu
terjadilah’. Dan ditangan-Nya lah segala kekuasaan di waktu sangkakala
ditiup. Dia mengetahui yang ghaib dan yang nampak. Dan Dialah yang
Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui.”



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

45

10. Cermin Retak

Semalaman Iqbal tidak bisa tidur, ia diamuk gelisah, digulung

resah. Melihat kejadian yang menimpa Firman dan mendengar keluhan-

keluhannya kepada Allah SWT pikiran Iqbal bercampur aduk menjadi

satu. Waktu demi waktu terus berlalu, telah hampir dua bulan Iqbal

mendengar keluh kesah ketuhanan Firman. Iqbal mulai terserang keraguan

yang demikian mencekik batang lehernya. Iqbal tidak lagi menyentuh

mushaf Al-Qur’an pemberian Bu Laela. Ia juga mulai jarang menjalankan

sholat fardlu apalagi sholat sunnah. Iqbal merasa bahwa amalan-amalan

yang dilakukan selama ini hanyalah kesia-siaan belaka. Tidak ada

seorangpun yang mengetahui perubahan tingkah laku Iqbal. Di tengah-

tengah keraguan itu, Iqbal berusaha mencari arti dari kebertuhanannya

dengan mengunjungi tempat-tempat ibadah seperti gereja dan masjid.

11. Ujian Cinta

Iqbal telah menemukan jati dirinya kembali. Ia lebih menemukan

kesejatian diri ketika berusaha untuk melintasi jalan mendekati Ilahi dari

pada terlempar dari jalan dan menjauhiNya. Ketika Iqbal mencoba

mendekatiNya, ia merasa jiwanya cerah dan bahagia, tetapi ketika ia

menjauhiNya jiwanya terasa begitu hampa.

Sesaat ketika Firman melewati pintu kamarnya, Iqbal berkata,

“semoga kamu sudah menemukan Tuhanmu.” Sejak saat itulah Firman

tidak juga pulang, entah kemana ia pergi yang jelas para sahabat bingung

untuk mencarinya. Beberapa hari kemudian, Indri datang dan mengajak
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Iqbal untuk mencari Firman. Di tengah perjalanan Iqbal putus asa untuk

mencari Firman. Lalu Iqbal membaringkan badan di atas rumput-rumput

dan tidak terduga bahwa Indri juga melakukan hal yang sama. Iqbal sadar

bahwa wajah Indri yang demikian itu adalah wajah menggoda. Iqbal tidak

mengerti kenapa Indri mengartikan cinta hanya sebatas nafsu.

12. Tuhan Benar-benar Maha Aneh

Sudah sekian lama Indri tidak mendatangi rumah Firman. Saat

jarum jam menunjuk setengah tiga sore datanglah Surya, Parno dan Patmo

di depan rumah. Mereka bercerita pada Iqbal  bahwa Firman telah

berubah. Hal yang sama seperti dilakukan Iqbal saat hatinya mulai ragu

terhadap Allah SWT, Firman juga berusaha mencari Tuhannya dengan

mendatangi beberapa tempat ibadah seperti geereja, kelentheng dan

masjid. Setelah Iqbal melihat apa yang dilakukan oleh Firman, ia merasa

yakin bahwa sebentar lagi para sahabatnya akan berubah menjadi orang

baik.

Hari itu, kamis pahing adalah hari dimana Iqbal mendapatkan

keberkahan dari Allah SWT. Setelah Iqbal diselimuti oleh keraguan

terhadap Allah SWT, sekarang keyakinannya pada Allah SWT semakin

bertambah. Ternyata atas berkahNya, Iqbal tidak perlu mengalami

kebingungan untuk dapat menarik Surya, Patmo dan Parno dari lembah

hitam kehidupan. Mereka mendatangi Iqbal, menawarkan anggur jiwa

yang mulai menemukan titik kehausan dalam perjalanan menuju Tuhan.

Iqbal yakin bahwa sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang baik.
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13. Butakan Kedua Mataku

Tidak lama kemudian ujian cinta kembali menyerang Iqbal. Ujian

cinta yang beberapa waktu silam telah berhasil dilewati dengan selamat.

Kini datang lagi, gadis itu adalah Okta dan dengan cara yang hampir sama

dan sebanding dengan Indri, mendatangi Iqbal dengan rayuan nafsunya.

Jika Indri berbicara dengan blak-blakan dan tampak seperti seorang gadia

yang kurang pendidikan, maka Okta berbicara dengan nada yang lembut,

santun dan lebih menyentuh kalbu. Melihat tingkahlaku Indri dan Okta

yang sama-sama mengungkapkan cinta pada Iqbal, sehingga Indri dan

Okta terlibat dalam pertengkaran. Iqbal memohon pada Allah SWT supaya

kedua matanya dibutakan dari pada ia melihat cinta dua orang gadis

dengan rayuan nafsu.

Do’a Iqbal di atas dikabulkan oleh Allah SWT. Berawal dari

peristiwa saat Indri datang mengetuk pintu kamar Firman. Iqbal kaget dan

terbangun saat yang terlihat Indri berdiri depan pintu dan masuk ke kamar.

Indri berusaha untuk menggoda Iqbal tetapi Iqbal sama sekali tidak

terpengaruh oleh rayuan Indri. Akhirnya Indri berusaha menyorongkan

wajahnya dan melompat ke atas tubuh Iqbal. Namun perbuatan Indri

tersebut telah tertangkap oleh Firman, sehingga menimnulkan kesalah

pahaman antara Iqbal dengan Firman.
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14. Ku Tunggu Kamu di Alun-alun

Firman mengira bahwa Iqbal telah menghianatinya, ia mengira

bahwa Iqbal telah merebut Indri darinya. Sehingga Firman mengajak Iqbal

untuk datang ke alun-alun. Akhirnya peristiwa burukpun terjadi pada Iqbal

karena kedua matanya telah dipukul oleh Firman dan kemudian

dituangkanlah saos sambal pada kedua mata Iqbal sehingga Iqbal menjadi

buta. Melihat peristiwa itu, Indri dan Okta menjadi sadar akan akibat apa

yang ditimbulkan oleh perbuatan mereka. Iqbal segera di bawa ke rumah

sakit oleh Surya, Patmo dan Parno. Semua sahabat yang dulunya lebih

dekat dengan Firman, kini telah membenci Firman.

15. Di Liang ini Aku Menunggu-Mu

Sepuluh hari Iqbal di rawat di rumah sakit. ia sungguh merasa

sudah sehat kembali. Hanya saja dokter belum membolehkan untuk

meninggalkan rumah sakit. Tak lama kemudian Patmo dan Parno datang

menemui Iqbal dan menyampaikan bahwa mereka melihat Firman

membuat kegemparan di penjuru kora. Kemudian Iqbal terpaksa

meninggalkan rumah sakit tanpa sepengetahuan pihak rumah sakit. Ketika

bertemu dengan Firman, sejurus kemudian ia melihat para malaikat

menjadi saksi atas apa yang terjadi pada Firman.

16. Berkah Langit

Memang setelah kejian malam itu, Firman benar-benar telah

terbuka hatinya. Ia memohon maaf atas dosa apa yang telah ia lakukan

dimasa lalunya. Tidak hanya Firman, para sahabat jua melakukan hal yang
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sama. Sekarang mereka lebih banyak belajar ilmu agama dari pada

mengisi waktu dengan hal yang tidak bermanfaat.

17. Musafir Cinta

Akhirnya kedua mata Iqbal sembuh setelah menjalani perwatan di

rumah sakit. ia membaca judul berita tentangnya disebuah koran. Judul

tersebut “IQBAL MAULANA TELAH SEMBUH KEDUA MATANYA.”

Setelah peristiwa tersebut, para pengamen jalanan sepakat untuk

membentuk sebuah kelompok yang dinamakan Ashabul Kahfi. Iqbal

memilih nama ini karena nama ini diabadikan dalam Al-Qur’an yang suci.

Kelompok ini yang mempelopori kegiatan-kegiatan keagamaan Islam

khusunya bagi orang-orang yang hidup dijalanan.

Ketika kegiatan-kegiatan Ashabul Kahfi ini berjalan sekian lama

disepakati bahwa kisah perjalanan Iqbal ini akan ditulis secara

bersambung dalam judul “MUSAFIR CINTA: PERJALAN HATI

SEORANG IQBAL MAULANA.” Tiga tahun Iqbal berada di

Banjarnegara. Kini saatnya untuk setoran Al-Qur’an telah tiba. Dengan

diantar oleh para sahabat, Iqbalpun pergi ke Parakancanggah. Di sana

Iqbal langsung diterima oleh Kyai dan ternyata beliau sudah mengenal

Iqbal dari tulisan-tulisan yang beredar.

Saat itu hafalan Iqbal disimak oleh para sahabat dan para santri di

Parakancanggah di dalam serambi masjid pesantren. Iqbal mulai

menunjukkan hafalannya. Setelah itu, tanpa sepengetahuan Iqbal ternyata

pengurus Ashabul Kahfi telah menyediakan dua buah mini bus dan mobil
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milik Pak Burhan. Rombongan Ashabul Kahfi ini mengantar Iqbal menuju

Pesantren Tegal Jadin untuk menjemput cintanya. Selamat tinggal

Banjarnegara. Tidak lama lagi Iqbal akan segera sampai diwajah

kekasihnya. Selamat tinggal kenang-kenangan. Semoga Kota Banjarnegara

ini menjadi kota yang indah dan diberkahi oleh Allah SWT.


